Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Hubungan media massa terhadap pengetahuan tentang maloklusi pada
Ibu-ibu kader Posyandu Kelurahan Johar Baru, Jakrta Pusat = The
relationship of the mass media to knowledge of malocclusion in
Posyandu cadres from Johar Baru village, Central Jakarta

Syifa Mudhia Y usuf, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20481470& lokasi=lokal

<b>ABSTRACT</b><br>

Latar belakang: Pengetahuan orang tua tentang maloklusi yang salah satu sumber informasinya media massa
dapat mempengaruhi keputusan orang tua untuk menentukan perawatan ortodontik bagi anak. Namun,
hubungan antara tingkat penggunaan media massa dan pengetahuan tentang maloklusi belum diketahui.
Tujuan: Menganalisis hubungan media massa terhadap pengetahuan tentang maloklusi pada ibu-ibu kader
posyandu Kelurahan Johar Baru Jakarta Pusat. Metode: Desain penelitian adalah cross sectional, subjek
penelitian berjumlah 67 orang ibu-ibu kader posyandu Kelurahan Johar Baru dilakukan, pengambilan data
dengan pengisian kuesioner. Hubungan antarvariabel dianalisis dengan Uji Chi-Square. Hasil: Tingkat
penggunaan media massa yang paling tinggi adalah penggunaan sedang cenderung rendah (67,2%) dan
tingkat pengetahuan tentang maloklusi yang paling tinggi adalah pengetahuan tinggi (74,6%). Tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat penggunaan media massa dan tingkat pengetahuan tentang
maloklusi (p=0,123). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara penggunaan media massa dengan tingkat
pengetahuan maloklusi padaibu-ibu kader posyandu di Kelurahan Johar Baru, Jakarta Pusat.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Parental knowledge about malocclusion which is one of the sources of mass mediainformation
can influence parents' decision to determine orthodontic treatment for children. However, the relationship
between the level of mass media use and knowledge of malocclusion is unknown. Objective: To analyze the
relationship of the mass mediato knowledge about malocclusion in Posyandu cadres from Central Jakarta
Johar Baru Village. Methods: The study design was cross sectional, the research subjects were 67 mothers
of posyandu cadres from Johar Baru Kelurahan, data were collected by filling out questionnaires.
Intervariable relationships were analyzed by Chi-Sguare Test. Results: The highest level of use of mass
mediais medium use tends to be low (67.2%) and the highest level of knowledge about malocclusion is high
knowledge (74.6%). There was no significant relationship between the level of mass media use and the level
of knowledge about malocclusion (p = 0.123). Conclusion: There is no relationship between the use of mass
media with the level of knowledge of malocclusion among Posyandu cadres in Johar Baru Village, Central
Jakarta.
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